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ABSTRAK:

Penelitian ini bertujuan untuk mengurai dinamika antara pemanfaatan teknologi finansial
(Fintech) dan tingkat pendapatan terhadap pola gaya hidup masyarakat di Kota Bandar
Lampung, dengan menempatkan perilaku manajemen keuangan sebagai variabel mediasi.
Melalui pendekatan kuantitatif korelasi, data dihimpun dari 98 responden yang memenuhi
kriteria dan dianalisis menggunakan metode Structural Equation Modeling (SEM) berbasis
Partial Least Square (PLS). Temuan empiris mengungkap fakta menarik bahwa meskipun
pendapatan dan perilaku manajemen keuangan memiliki andil besar secara signifikan dalam
membentuk gaya hidup, penggunaan fintech justru tidak memberikan pengaruh nyata secara
langsung maupun melalui jalur manajemen keuangan. Lebih lanjut, hasil uji mediasi
membuktikan bahwa perilaku manajemen keuangan hanya efektif menjadi "jembatan" bagi
variabel pendapatan dalam memengaruhi gaya hidup. Hal ini mengindikasikan bahwa bagi
warga Bandar Lampung, fintech saat ini masih dipandang sebagai instrumen transaksi teknis
semata ketimbang pemicu perubahan pola hidup konsumtif, di mana kapasitas ekonomi dan
kematangan pengelolaan dana tetap menjadi determinan utama dalam menentukan standar
hidup individu di era digital.

Kata Kunci: Fintech, Gaya Hidup, Kota Bandar Lampung, Manajemen Keuangan,
Pendapatan, Perilaku Konsumen,

PENDAHULUAN

Gaya hidup merupakan sebuah konsep yang menggambarkan bagaimana seseorang
menjalani hidupnya, mengalokasikan sumber daya (waktu dan uang), serta berinteraksi
dengan lingkungannya. Gaya hidup dapat dideskripsikan melalui aktivitas, keinginan, dan
opini seseorang (Kotler & Keller, 2008)Ini adalah cerminan dari keadaan individu dalam
hubungannya dengan lingkungan sekitar mereka (Kotler & Keller, 2008). Di era modern,
gaya hidup sering kali dikaitkan dengan kecenderungan untuk mengikuti tren terkini, di
mana generasi muda cenderung mengukur kebahagiaan bukan dari kepemilikan materi,
melainkan dari pengalaman yang dapat mereka tunjukkan (Erwantiningsih et al., 2024)
Fenomena ini membentuk apa yang disebut sebagai gaya hidup sosial yang tinggi (Kustina
et al., 2025) Salah satu faktor utama yang mendorong perubahan gaya hidup dan sikap
konsumsi ini adalah pesatnya adopsi Financial Technology (Fintech).
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Kehadiran e-wallet (dompet digital) telah membuat masyarakat, terutama di perkotaan,
hampir tidak dapat dipisahkan dari penggunaannya untuk memenuhi kebutuhan dan gaya
hidup (Aulia et al., 2023). Kemudahan yang ditawarkan teknologi finansial, khususnya fitur
Buy Now Pay Later (BNPL) atau Paylater, memperkuat perilaku hedonis di kalangan
generasi muda (Suherman et al., 2025) Fenomena belanja online telah berevolusi dari
sekadar pemenuhan keperluan menjadi bagian dari gaya hidup (Aulia et al., 2023).
Kemudahan bertransaksi, ditambah dengan berbagai promosi yang ditawarkan, secara tidak
sadar dapat mendorong masyarakat untuk berperilaku konsumtif (Mujahidin, 2020) dan
melakukan pembelian impulsif (Aulia et al., 2023)

Selain faktor teknologi, pendapatan juga menjadi salah satu pendorong utama dalam
memengaruhi gaya hidup seseorang. Logikanya, semakin tinggi pendapatan seseorang,
semakin besar pula kemampuannya untuk mengalokasikan dana bagi gaya hidup. Penelitian
oleh Erwantiningsih et al., (2024) dan (Syahwildan ef al., 2022) mendukung bahwa tingkat
pendapatan seseorang memengaruhi kemampuan mereka dalam mengelola keuangan.
Namun, interaksi antara gaya hidup hedonis modern dan manajemen pendapatan yang tidak
memadai justru dapat menciptakan kesenjangan dalam manajemen keuangan pribadi
(Suherman et al., 2025).

Kondisi perekonomian yang tidak menentu seringkali berdampak pada fluktuasi daya beli
masyarakat. Fenomena ini secara spesifik terlihat di Kota Bandar Lampung, di mana data
pendapatan dan pengeluaran masyarakat menunjukkan sebuah kesenjangan (gap) yang
signifikan. Data Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Lampung menunjukkan bahwa rata-
rata pendapatan bersih per bulan masyarakat Kota Bandar Lampung mengalami volatilitas
yang tinggi selama lima tahun terakhir. Tercatat, pendapatan rata-rata mengalami penurunan
dari Rp 2.127.886 pada tahun 2019 menjadi Rp 1.534.889 pada tahun 2021. Meskipun
sempat melonjak signifikan pada tahun 2022 menjadi Rp 2.515.375, pendapatan kembali
terkoreksi turun pada tahun 2023 ke angka Rp 2.023.694.

Tabel 1. Pendapatan Bersih Masyarakat Kota Bandar Lampung
Rata Rata Pendapatan Bersih Per

Tahun
bulan
2019 Rp 2.127.886
2020 Rp 1.890.409
2021 Rp 1.534.889
2022 Rp 2.515.375
2023 Rp 2.023.694

Tabel 2. Pengeluaran Per Kapita Masyarakat Kota Bandar Lampung

Tahun Rata Rata Pengeluaran Per Kapita
2019 Rp 12.255.000
2020 Rp 12.197.000
2021 Rp 12.247.000
2022 Rp 12.593.000

2023 Rp 13.092.000
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Ironisnya, di tengah pendapatan yang fluktuatif tersebut, data Badan Pusat Statistik Provinsi
Lampung (2025), untuk periode yang sama justru menunjukkan tren rata-rata pengeluaran
per kapita yang cenderung selalu meningkat. Pengeluaran masyarakat Kota Bandar
Lampung tercatat naik dari Rp 12.255.000 pada tahun 2019 menjadi Rp 13.092.000 pada
tahun 2023. Satu-satunya penurunan kecil terjadi dari tahun 2019 sampai dengan 2020
dengan penurunan dari Rp 12.255.000 ke Rp 12.197.000, namun setelah itu kembali naik
secara konsisten.

Berdasarkan penelusuran penelitian terdahulu, ditemukan adanya ketidak konsistenan hasil
yang signifikan mengenai faktor-faktor yang memengaruhi perilaku keuangan dan gaya
hidup. Pertama, terkait pengaruh fintech, beberapa penelitian seperti yang dikutip dalam
penelitian Suherman et al., (2025) menunjukkan hasil yang tidak konsisten.

Di satu sisi, penelitian oleh Nasruddin et al., (2024), Kustina et al., (2025), dan Azhima &
Pinem, (2024) menemukan bahwa fintech payment atau e-wallet memiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap perilaku manajemen keuangan atau perilaku pembelian impulsif
(sebagai bagian dari gaya hidup). Namun, temuan ini bertentangan dengan studi oleh Apriani
et al., (2023). yang menyatakan bahwa fintech payment tidak berpengaruh terhadap perilaku
manajemen keuangan, serta penelitian oleh Kusnawan & Nurhaeni, (2019) dan Sinaga,
(2022) yang juga menemukan tidak adanya pengaruh e-wallet terhadap pembelian impulsive.

Kesenjangan serupa ditemukan pada variabel pendapatan di sejumlah penelitian, termasuk
Erwantiningsih et al., (2024), Herlindawati, (2017), dan Syahwildan et al., (2022),
mengkonfirmasi bahwa pendapatan berpengaruh positif terhadap kemampuan manajemen
keuangan individu. Akan tetapi, studi lain oleh Anggraini & Cholid, (2022) menemukan
bahwa pengaruh pendapatan tidak signifikan, dan penelitian oleh Alexander & Pamungkas,
(2019) bahkan menyimpulkan bahwa pendapatan tidak memengaruhi manajemen keuangan
sama sekali.

Inkonsistensi juga terlihat pada pengaruh gaya hidup terhadap manajemen keuangan.
Kustina et al., (2025), 1zza, (2020) dan Syahwildan et al. (2022) menemukan bahwa gaya
hidup atau pembelian impulsif memiliki pengaruh positif terhadap perilaku keuangan.
Sebaliknya, penelitian oleh Mustikasari, (2023) menemukan bahwa impulsive buying tidak
berpengaruh signifikan terhadap pengelolaan keuangan pribadi , yang didukung oleh studi
yang juga menyatakan bahwa gaya hidup tidak memiliki pengaruh. Kesenjangan hasil
penelitian Putri & Lestari, (2019) pada variabel fintech, pendapatan, dan gaya hidup inilah
yang menjadi dasar bagi peneliti untuk mengkaji lebih dalam hubungan antar variabel
tersebut.

Kebaharuan utama dalam penelitian ini terletak pada pengembangan model mediasi yang
spesifik dengan menempatkan perilaku manajemen keuangan sebagai variabel mediator (Z).
Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang cenderung menguji pengaruh langsung fintech
terhadap komponen gaya hidup seperti impulsive buying (Aulia et al, 2023) atau
memposisikan gaya hidup sebagai variabel independen (X) yang memengaruhi manajemen
keuangan (Suherman ef al., 2025; Erwantiningsih ef al., 2024), penelitian ini mengusulkan
sebuah mekanisme baru.
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Penelitian ini berargumen bahwa pengaruh fintech dan pendapatan terhadap gaya hidup tidak
terjadi secara langsung, melainkan difilter atau dijembatani oleh cara individu mengelola
keuangannya. Kebaharuan ini juga didukung oleh reposisi variabel, di mana "Gaya Hidup"
ditempatkan sebagai variabel dependen (Y) akhir, tidak seperti studi lain yang seringkali
berhenti pada "Perilaku Keuangan" sebagai hasil utamanya (misalnya, Kustina et al., 2025;
(Nasruddin et al., 2024) Meskipun "perilaku pengelolaan keuangan" pernah digunakan
sebagai mediasi oleh Yulianto & Rita, (2023) penelitian tersebut mengujinya dalam konteks
UMKM untuk menjelaskan kinerja usaha. Oleh karena itu, kebaharuan dari penelitian ini
adalah menguji model mediasi tersebut dalam ranah yang berbeda, yaitu pada masyarakat
Kota Bandar Lampung yang menggunakan layanan Fintech untuk menjelaskan
pembentukan gaya hidup pribadi mereka di era digital. Maka dari itu peneliti tertarik untuk
mengkaji lebih dalam hubungan antar variable dengan judul: "Pengaruh Penggunaan Fintech
dan Pendapatan Terhadap Gaya Hidup masyarakat kota bandar lampung yang Dimediasi
Perilaku Manajemen Keuangan".

TINJAUAN PUSTAKA

Theory of Planned Behavior

Theory of Planned Behavior (TPB) didasarkan pada asumsi utama bahwa niat perilaku
seseorang tidak hanya dipengaruhi oleh sikap terhadap perilaku dan norma subjektif, tetapi
juga oleh persepsi kontrol perilaku. Ajzen, (1991) menjelaskan bahwa dalam TPB, individu
tidak memiliki kebebasan berperilaku tanpa batas, melainkan terdapat faktor-faktor yang
mengendalikan tindakan tersebut, sehingga variabel perceived behavioral control
ditambahkan sebagai penyempurna dari teori sebelumnya. Teori ini merupakan
pengembangan dari Theory of Reasoned Action (TRA) yang dikemukakan oleh Ajzen &
Fishbein, (1977), di mana TRA hanya menekankan bahwa perilaku dibentuk oleh niat yang
berasal dari sikap spesifik terhadap objek dan keyakinan atas keinginan orang lain atau
norma subjektif.

TPB digunakan untuk memahami bagaimana niat dan perilaku masyarakat dalam mengelola
keuangan dan menentukan gaya hidup di era digital. Vallerand (et al., 1992)menyatakan
bahwa sikap terhadap perilaku bersama norma subjektif akan membentuk niat untuk
bertindak. Namun, karena kenyataannya perilaku sering dibatasi oleh faktor kemampuan,
waktu, dan lingkungan, maka kontrol perilaku yang dirasakan menjadi krusial dalam
menentukan apakah kemudahan teknologi seperti fintech dan ketersediaan pendapatan akan
benar-benar diwujudkan dalam perilaku manajemen keuangan yang bijak atau justru
mendorong gaya hidup konsumtif

Perilaku Manajemen Keuangan (Behavioral Finance)

Perilaku manajemen keuangan didefinisikan sebagai bentuk tindakan atau cara seseorang
dalam memperlakukan, menggunakan, dan mengelola sumber daya keuangan yang dimiliki
dalam kehidupan sehari-hari. Menurut Sina, (2014), perilaku ini mencakup proses
pengambilan keputusan yang dimulai dari perencanaan yang matang hingga tindakan nyata
seperti menyisihkan sebagian dana untuk kebutuhan masa depan melalui tabungan, investasi,
maupun asuransi.
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Kustina et al. (2025) menambahkan bahwa manajemen keuangan melibatkan tanggung
jawab moral individu dalam mengatur keterampilan mereka untuk mengalokasikan uang
secara bijak, yang diukur melalui indikator perencanaan (planning), pelaksanaan
(implementation), dan evaluasi (evaluating) terhadap pengeluaran yang telah dilakukan.
Kedisiplinan dalam menerapkan manajemen ini, seperti selalu membandingkan harga antar
toko atau marketplace sebelum bertransaksi, mencerminkan sikap konsumen yang rasional
untuk menjaga stabilitas finansial di masa depan.

Perilaku manajemen keuangan diposisikan sebagai variabel mediasi yang sangat krusial
untuk menjembatani pengaruh faktor eksternal berupa penggunaan fintech dan tingkat
pendapatan terhadap gaya hidup masyarakat Kota Bandar Lampung. Berdasarkan kerangka
pemikiran yang dikembangkan, peneliti berargumen bahwa kemudahan akses teknologi
finansial dan fluktuasi pendapatan tidak serta-merta mengubah gaya hidup seseorang secara
langsung, melainkan harus melewati "filter" internal berupa cara individu tersebut mengelola
keuangannya. Hal ini didukung oleh pendapat Dew & Xiao, (2011) yang membagi perilaku
keuangan ke dalam indikator arus kas dan manajemen kredit, yang dalam penelitian ini
berfungsi sebagai mekanisme kontrol untuk menentukan apakah peningkatan kapasitas
ekonomi akan dialokasikan untuk pemenuhan tren konsumtif atau untuk tujuan jangka
panjang yang lebih stabil. Dengan demikian, perilaku manajemen keuangan menjadi faktor
penentu utama yang mendefinisikan bentuk akhir dari gaya hidup masyarakat di era digital

Gaya Hidup (Lifestyle)

Gaya hidup merupakan manifestasi dari pola hidup seseorang di dunia yang diekspresikan
melalui aktivitas, minat, dan opini individu dalam berinteraksi dengan lingkungannya. Lebih
dari sekadar kelas sosial, gaya hidup mencerminkan "keseluruhan diri seseorang" yang
mencakup pola tindakan dan interaksi unik, termasuk bagaimana individu memilih produk
atau jasa untuk merepresentasikan identitas diri mereka. Menurut Hasanah et al., (2022) gaya
hidup mencerminkan cara hidup seseorang yang terlihat dari aktivitas, pandangan terhadap
hal-hal penting di lingkungannya, serta apa yang dipikirkan tentang diri dan sekitarnya.
Dalam konteks masyarakat modern di Kota Bandar Lampung, gaya hidup sering kali
dikaitkan dengan kecenderungan mengikuti tren terkini, di mana kebahagiaan lebih diukur
melalui pengalaman yang dapat ditunjukkan dibandingkan kepemilikan materi semata.

Pengembangan konsep gaya hidup dalam penelitian ini sangat krusial karena berfungsi
sebagai variabel dependen yang dipengaruhi oleh disrupsi teknologi dan kapabilitas
ekonomi. Fibri (et al, 2020) menyatakan bahwa gaya hidup berperan penting dalam
menentukan kualitas hidup serta memberikan identitas dalam kelompok sosial tertentu. Di
era digital, adopsi Financial Technology (Fintech) seperti dompet digital dan fitur Paylater
telah mengubah perilaku belanja online menjadi bagian integral dari gaya hidup masyarakat
perkotaan, yang jika tidak dikelola dengan bijak, dapat mendorong perilaku konsumtif dan
pembelian impulsif. Oleh karena itu, penelitian ini memposisikan gaya hidup sebagai hasil
akhir yang ditentukan oleh besaran pendapatan dan difilter melalui perilaku manajemen
keuangan, guna melihat apakah kemudahan transaksi digital di Bandar Lampung benar-
benar menggeser standar hidup masyarakat menuju pola yang lebih hedonis.
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Fintech

Financial Technology atau Fintech merupakan sebuah inovasi pada sektor jasa keuangan
yang mengintegrasikan penggunaan teknologi modern untuk menghasilkan model bisnis,
aplikasi, proses, atau produk yang berdampak pada stabilitas sistem keuangan serta efisiensi
sistem pembayaran. Menurut Dorfleitner et al., (2017) industri ini bergerak dengan sangat
cepat dan dinamis melalui berbagai model bisnis yang berbeda, sementara Bank Indonesia,
(2017) menekankan bahwa teknologi ini mencakup layanan yang menjamin keamanan dan
keandalan dalam transaksi digital. Dalam konteks operasional harian, Rizqi & Amna, (2025)
mendefinisikan fintech payment sebagai kemajuan yang memungkinkan pembayaran
melalui internet menggunakan dompet elektronik, yang menurut Lee & Shin, (2018), sangat
meningkatkan pengalaman pelanggan melalui kecepatan dan kenyamanan transaksi ritel.
Adopsi teknologi ini, khususnya melalui platform seperti OVO dan Go-Pay, memungkinkan
masyarakat melakukan pembayaran kapan saja tanpa ketergantungan pada uang tunai fisik.

Hubungan antara penggunaan fintech dengan topik penelitian ini terletak pada bagaimana
kemudahan akses layanan keuangan tersebut dapat memicu pergeseran pola konsumsi
masyarakat di Kota Bandar Lampung. Aulia et al, (2023) mengungkapkan bahwa
penggunaan e-wallet dan kemudahan belanja online secara tidak sadar dapat mendorong
perilaku pembelian impulsif (impulsive buying). Selain itu, Suherman et al. (2025)
menyoroti bahwa fitur inovatif seperti Paylater berpotensi memperkuat perilaku hedonis di
kalangan generasi muda karena mempermudah akses pembiayaan gaya hidup. Meskipun
demikian, Nasruddin et al. (2024) mencatat adanya sisi positif di mana fitur pelacakan
pengeluaran otomatis (expense tracking) pada aplikasi fintech seharusnya dapat membantu
pengguna dalam manajemen anggaran yang lebih baik. Oleh karena itu, penelitian ini
memposisikan fintech sebagai variabel independen untuk menguji apakah teknologi tersebut
secara langsung mendorong gaya hidup konsumtif atau justru disaring melalui perilaku
manajemen keuangan individu.

Pendapatan

Pendapatan didefinisikan sebagai total penerimaan atau hasil kerja yang diperoleh seseorang
dalam periode tertentu dari berbagai sumber seperti upah, gaji, sewa, bunga, hingga laba
usaha. Secara ekonomi, pendapatan menjadi indikator utama dalam menentukan daya beli
masyarakat, di mana peningkatan pendapatan cenderung diikuti dengan kenaikan konsumsi
karena kapasitas finansial yang lebih besar untuk memenuhi permintaan barang dan jasa.
Ramadana, (2013) serta Minarti & Nainggolan, (2020) menjelaskan bahwa hasil yang
diterima individu ini merupakan balas jasa atas penggunaan faktor produksi yang dimiliki
sektor rumah tangga. Lebih lanjut, pendapatan dapat dikategorikan menjadi beberapa jenis,
mulai dari pendapatan aktif yang dihasilkan dari bekerja secara langsung, hingga pendapatan
pasif dan portofolio yang berasal dari sistem atau investasi produk keuangan.

Dalam konteks penelitian ini, pendapatan diposisikan sebagai variabel independen yang
secara teoretis menjadi pemicu utama terbentuknya gaya hidup masyarakat di Kota Bandar
Lampung. Hubungan ini diperkuat oleh fenomena lifestyle inflation, di mana individu
cenderung meningkatkan pengeluaran untuk keinginan dan tren seiring bertambahnya
penghasilan.
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Erwantiningsih et al. (2024) dan Syahwildan ef al. (2022) mendukung argumen bahwa
tingkat pendapatan memengaruhi kemampuan seseorang dalam mengelola keuangan.
Melalui model mediasi, penelitian ini menguji bagaimana besaran pendapatan tidak serta
merta menjadi gaya hidup secara langsung, melainkan harus melalui proses filter atau
jembatan berupa perilaku manajemen keuangan guna memastikan alokasi sumber daya
tersebut dilakukan secara bijak atau justru mendorong pemborosan

Fintech (X1)
H1

H6
H3 x;
Perilaku Manajemen H5
Keuangan (Z) _’I'i/’—’)
H4

H2

Y

Gaya Hidup (Y)

Pendapatan (X2)

Gambar 1. Model Penelitian

Pengaruh Penggunaan Fintech terhadap Gaya Hidup

Hubungan antara penggunaan fintech dan gaya hidup diperkirakan positif dan signifikan.
Kemudahan yang ditawarkan oleh layanan fintech, terutama e-wallet dan Buy Now Pay Later
(Paylater), secara langsung mendorong perubahan gaya hidup ke arah yang lebih konsumtif.
Berbagai promosi, diskon, dan kemudahan pembayaran non-tunai memicu perilaku
pembelian impulsif. Hal ini didukung oleh temuan Aulia, ef al.,. (2023) yang menyatakan
bahwa penggunaan e-wallet berpengaruh positif signifikan terhadap perilaku pembelian
impulsif, serta studi Suherman, ef al.,. (2025) yang mengaitkan kemudahan Paylater dengan
penguatan perilaku hedonis. Berdasarkan penjelasan tersebut maka hipotesis yang dapat
dirumuskan adalah sebagai berikut :

H;: Diduga penggunaan fintech berpengaruh terhadap gaya hidup.

Pengaruh Pendapatan terhadap Gaya Hidup

Hubungan antara pendapatan dan gaya hidup juga diperkirakan positif dan signifikan.
Pendapatan adalah sumber daya fundamental yang menentukan daya beli dan kemampuan
seseorang untuk mengadopsi pola konsumsi tertentu. Peningkatan pendapatan seringkali
diikuti oleh peningkatan pengeluaran untuk pemenuhan keinginan dan tren, bukan hanya
kebutuhan pokok, sebuah fenomena yang dikenal sebagai lifestyle inflation. Konteks Kota
Bandar Lampung sangat mendukung ini, di mana data BPS Provinsi Lampung (2025)
menunjukkan pertumbuhan ekonomi yang tinggi didominasi oleh Komponen Pengeluaran
Konsumsi Rumah Tangga (PK-RT), yang secara langsung mengindikasikan bahwa
peningkatan kemampuan belanja (pendapatan) berkorelasi kuat dengan peningkatan
konsumsi (gaya hidup).
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Hubungan antara pendapatan dan gaya hidup juga diperkirakan positif dan signifikan.
Pendapatan adalah sumber daya fundamental yang menentukan daya beli dan kemampuan
seseorang untuk mengadopsi pola konsumsi tertentu. Peningkatan pendapatan seringkali
diikuti oleh peningkatan pengeluaran untuk pemenuhan keinginan dan tren, bukan hanya
kebutuhan pokok, sebuah fenomena yang dikenal sebagai lifestyle inflation. Konteks Kota
Bandar Lampung sangat mendukung ini, di mana data BPS Provinsi Lampung (2025)
menunjukkan pertumbuhan ekonomi yang tinggi didominasi oleh Komponen Pengeluaran
Konsumsi Rumah Tangga (PK-RT), yang secara langsung mengindikasikan bahwa
peningkatan kemampuan belanja (pendapatan) berkorelasi kuat dengan peningkatan
konsumsi (gaya hidup).

H,: Diduga pendapatan berpengaruh terhadap gaya hidup.

Pengaruh Penggunaan Fintech terhadap Perilaku Manajemen Keuangan

Meskipun fintech dapat mendorong konsumerisme, ia juga memiliki sisi positif, yaitu diduga
berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku manajemen keuangan. Aplikasi fintech
modern menyediakan alat bantu yang dapat meningkatkan kesadaran finansial dan
kemampuan pengelolaan keuangan. Penelitian oleh Nasruddin, et al.,. (2024) menemukan
bahwa Fintech Payment berdampak positif dan signifikan terhadap manajemen keuangan
karena menyediakan fitur-fitur seperti pelacakan pengeluaran otomatis (expense tracking),
pengingat tagihan, dan pembuatan anggaran yang membantu pengguna mengelola dana
mereka dengan lebih baik. Hal ini juga didukung oleh Kustina, et al., (2025) yang
menemukan bahwa adopsi fintech payment berpengaruh positif terhadap perilaku keuangan.
H;: Diduga penggunaan fintech berpengaruh terhadap perilaku manajemen
keuangan.

Pengaruh Pendapatan terhadap Perilaku Manajemen Keuangan

Hubungan antara pendapatan dan perilaku manajemen keuangan diperkirakan positif dan
signifikan. Semakin tinggi pendapatan seseorang, semakin kompleks kebutuhan
pengelolaannya, sehingga menuntut perilaku manajemen keuangan yang lebih baik. Individu
dengan pendapatan lebih besar harus mengalokasikan dana untuk berbagai pos (konsumsi,
tabungan, investasi, cicilan), yang secara logis membutuhkan perencanaan, penganggaran,
dan pengendalian yang lebih terstruktur. Studi Suherman, et al., (2025) secara implisit
mendukung ini dengan menyoroti adanya kesenjangan antara gaya hidup hedonis dengan
"kemampuan manajemen pendapatan yang tidak memadai", yang menunjukkan keterkaitan
erat antara besaran pendapatan dengan kebutuhan untuk mengelolanya.

H,: Diduga pendapatan berpengaruh terhadap perilaku manajemen keuangan
konsumen.

Pengaruh Perilaku Manajemen Keuangan terhadap Gaya Hidup

Hubungan ini diperkirakan bersifat negatif dan signifikan, di mana perilaku manajemen
keuangan bertindak sebagai pengendali terhadap gaya hidup konsumtif. Individu yang
memiliki keterampilan manajemen keuangan yang baik—seperti membuat anggaran,
mencatat pengeluaran, dan memprioritaskan tabungan—akan membuat keputusan
pembelian yang lebih rasional dan tidak mudah terpengaruh oleh dorongan impulsif.
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Dukungan terkuat untuk hubungan ini datang dari Aulia, ef al. (2023), yang menemukan
bahwa literasi keuangan (sebagai komponen inti dari perilaku manajemen keuangan)
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap perilaku pembelian impulsif.

Hs: Diduga perilaku manajemen keuangan konsumen berpengaruh ke gaya hidup.

Pengaruh Fintech terhadap Gaya Hidup melalui Perilaku Manajemen Keuangan
Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara fintech terhadap gaya hidup yang dimediasi
oleh perilaku manajemen keuangan. Penggunaan fintech tidak hanya berdampak langsung
pada gaya hidup, tetapi juga diduga berpengaruh secara tidak langsung melalui cara individu
mengelola keuangannya. Finfech menyediakan alat yang mempermudah pengelolaan
keuangan, seperti fitur pelacakan pengeluaran (Nasruddin et al., 2024), yang kemudian
membentuk perilaku manajemen keuangan individu (Yulianto & Rita, 2023). Perilaku
manajemen keuangan yang terbentuk inilah (misalnya, menjadi lebih disiplin atau justru
lebih konsumtif karena kemudahan kredit) yang selanjutnya akan menentukan gaya hidup
yang dijalani oleh individu.

Hg: Diduga perilaku manajemen keuangan konsumen memediasi pengunaan fintech
terhadap gaya hidup.

Pengaruh Pendapatan terhadap Gaya Hidup melalui Perilaku Manajemen Keuangan
Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara pendapatan terhadap gaya hidup yang
dimediasi oleh perilaku manajemen keuangan. Pendapatan merupakan sumber daya utama
yang dikelola dalam manajemen keuangan. Tingkat pendapatan seseorang akan
memengaruhi bagaimana ia berperilaku dalam mengelola keuangannya (Erwantiningsih et
al., 2024). Perilaku manajemen keuangan ini, yang mencakup bagaimana pendapatan
dialokasikan untuk konsumsi, tabungan, dan investasi (Obago, 2014) akan secara langsung
membentuk dan menentukan gaya hidup yang dijalani. Dengan kata lain, pendapatan tidak
serta merta menjadi gaya hidup, melainkan harus melalui proses pengelolaan (perilaku
manajemen keuangan) terlebih dahulu.

H;: Diduga perilaku manajemen keuangan konsumen memediasi pengunaan
Pendapatan terhadap gaya hidup.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini berjenis penelitian kuantitatif yang betujuan untuk menyelidiki pengaruh antar
variabel yaitu fintech, pendapatan ,perilaku manajemen keuangan , dan gaya hidup. Metode
pengambilan data didalam penelitian ini adalah dengan memakai kuisioner online yang
disebarkan melalui WhatsApp dan Facebook . Responden yang ditargetkan data penelitian
ini adalah pengguna layanan fintech yang sudah berusia 17 tahun ke atas di kota Bandar
Lampung, dalam menyederhanakan jumlah populasi pada penelitian ini menggunakan rumus

perhitungan slovin, yaitu :

_N st
"TNdZ+1 1073451x012+1

Dari perhitungan tersebut ditemukan sampel sebanyak 100 orang.
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Gambar 2. Skema Model Program SmartPLS

Gambar 2 menunjukan hubungan kausal antara variabel independen dan dependen, termasuk
keterkaitan setiap indikator. Diagram ini juga menunjukkan pengaruh fintech dan
pendapatan terhadap gaya hidup yang secara tidak langsung melalui perilaku manajemen
keuangan sebagai variabel mediasi, khususnya pada masyarakat Kota Bandar Lampung.

Tabel 3. Hasil Pengujian Convergent Validity Menggunakan Quter Loading

Variabel Indikator Outer Keterangan
Loading

Fintech (X1) X1.1 0.702 Valid
X1.3 0.741 Valid
X1.4 0.845 Valid
X1.5 0.742 Valid

Pendapatan (X2) X2.1 0.801 Valid
X2.2 0.877 Valid
X2.3 0.881 Valid

Perilaku  Manajemen Z1.1 0.849 Valid

Keuangan (Z) Z1.2 0.824 Valid
Z14 0.762 Valid

Gaya Hidup (Y) Y1.1 0.825 Valid
Y1.2 0.814 Valid
Y13 0.856 Valid
Y1.4 0.746 Valid
YL.S 0.848 Valid
Y1.6 0.805 Valid

Sumber: Data Diolah, 2025
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Berdasarkan Tabel 3, Seluruh indikator dinyatakan valid berdasarkan nilai outer loading >
0,70 dengan kontribusi tertinggi berasal dari indikator X2.3 (0,881) dan terendah pada X1.1
(0,702).

Tabel 4. Hasil Pengujian Convergent Validity Menggunakan Average Variance

Extracted (AVE)
Variabel Average Variance Keterangan
Extracted (AVE)

Fintech (X1) 0.577 Valid
Pendapatan (X2) 0.729 Valid
Perilaku Manajemen 0.660 Valid
Keuangan (Z)

Gaya Hidup (Y) 0.667 Valid

Sumber: Data Diolah, 2025

Berdasarkan Tabel 4, Nilai AVE untuk seluruh variabel penelitian berada pada rentang 0,577
hingga 0,729. Karena seluruh nilai telah melebihi standar minimal 0,50, maka instrumen
penelitian ini dinyatakan valid secara konvergen. Variabel Pendapatan (X2) terbukti
memiliki kontribusi varian paling dominan dibandingkan variabel lainnya.

Tabel 5. Discriminant Validity

Indikator Fintech Pendapatan Perilaku Gaya
Manajemen Hidup
Keuangan
X1.1 0.702 0.313 0.270 0.239
X1.3 0.741 0.330 0.285 0.253
X1.4 0.845 0.377 0.325 0.288
X1.5 0.742 0.331 0.286 0.253
X2.1 0.357 0.801 0.528 0.417
X2.2 0.391 0.877 0.578 0.456
X2.3 0.393 0.881 0.581 0.458
71.1 0.327 0.559 0.849 0.492
71.2 0.317 0.543 0.824 0.478
714 0.293 0.502 0.762 0.442
Y1.1 0.281 0.429 0.478 0.825
Y1.2 0.278 0.423 0.472 0.814
Y1.3 0.292 0.445 0.496 0.856
Y1.4 0.254 0.388 0.433 0.746
Y1.5 0.289 0.441 0.492 0.848
Y1.6 0.275 0.419 0.467 0.805

Sumber: Data Diolah, 2025
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Berdasarkan Tabel 5, Discriminant Validity terpenuhi karena nilai korelasi indikator
terhadap konstruknya sendiri lebih besar dibanding konstruk lainnya, seperti pada indikator
X1.4 (0,845) dan X2.3 (0,881). Pola ini menunjukkan bahwa setiap konstruk memiliki
perbedaan yang jelas dan tidak terjadi kerancuan pengukuran antar-variabel

Tabel 6. Pengujian Discriminant Validity berdasarkan Fornell- larcker criterian

Gaya Perilaku
Variabel Fintech . Pendapatan Manajemen

Hidup

Keuangan

Fintech 0.760
Gaya Hidup 0.341 0.817
Pendapatan 0.446 0.520 0.854
Perilaku 0.385 0.580 0.659 0.812
Manajemen
Keuangan

Sumber: Data Diolah, 2025

Berdasarkan Tabel 6, persyaratan Discriminant Validity berdasarkan Fornell-Larcker
Criterian telah terpenuhi di mana nilai diagonal setiap variabel laten mendominasi nilai
korelasi di sekitarnya. Variabel Pendapatan, misalnya, mencatatkan nilai akar AVE 0,854,
melampaui korelasi dengan Fintech (0,446), Gaya Hidup (0,520), dan Perilaku Manajemen
Keuangan (0,659), sehingga keunikan tiap konstruk dalam model dapat
dipertanggungjawabkan.

Tabel 7. Pengujian Composite Reliability

Variabel Composite Reliability Keterangan
Fintech (X1) 0.844 Reliabel
Pendapatan (X2) 0.890 Reliabel
Perilaku Manajemen 0.853 Reliabel
Keuangan (Z)

Gaya Hidup (Y) 0.923 Reliabel

Berdasarkan Tabel 7, Pengujian reliabilitas melalui nilai Composite Reliability memberikan
hasil yang konsisten bagi seluruh variabel dengan nilai melampaui standar minimal 0.70.
Variabel Gaya Hidup (0.923) menjadi yang paling reliabel dalam model ini. Secara
keseluruhan, data menunjukkan bahwa seluruh indikator mampu mengukur konstruk
latennya secara stabil dan konsisten

Tabel 8. Ringkasan Hasil Pengujian Outer Model

Variabel  Indikator  OUter  Crombach .o g Discriminant

Loading Alpha Validity

Fintech X1.1 0.702 0.763  0.844 0577  VALID
X123 0.741

X1.4 0.845



X1.5 0.742

Pendapatan X2.1 0.801 0.815 0.890 0.729 VALID
X2.2 0.877
X2.3 0.881
Perilaku Z1.1 0.849 0.745 0.853 0.660 VALID
Manajemen Z1.2 0.824
Keuangan 714 0.762
Gaya Hidup YI.1 0.825 0.900 0.923 0.667 VALID
Y1.2 0.814
Y13 0.856
Y14 0.746
YL.5 0.848
Y1.6 0.805

Sumber: Data Diolah, 2025

Berdasarkan Tabel 8, seluruh instrumen dinyatakan memenuhi syarat validitas dan
reliabilitas. Hal ini terkonfirmasi dari nilai outer loading > 0.70, Cronbach’s alpha dan CR >
0.70, serta AVE > 0.50. Selain itu, terpenuhinya kriteria discriminant validity memastikan
setiap konstruk bersifat unik, sehingga model pengukuran layak dilanjutkan ke tahap analisis

model struktural (inner model).

Tabel 9. Hasil Pengujian Inner Model Berdasarkan Nilai R-Square

Berdasarkan Tabel 9, evaluasi model struktural menghasilkan nilai R? sebesar 0.459 untuk
Perilaku Manajemen Keuangan dan 0.404 untuk Gaya Hidup. Temuan ini menunjukkan
bahwa kontribusi variabel independen dalam menjelaskan variabilitas kedua variabel
dependen tersebut berada pada rentang 0.33 — 0.67. Hal ini membuktikan bahwa model
struktural yang dibangun memiliki kemampuan prediksi yang baik terhadap fenomena yang

Variabel R-Square
Perilaku Manajemen Keuangan 0.459
Gaya Hidup 0.404

Sumber: Data Diolah, 2025

diteliti.
Uji Hipotesis
Original T P-

Hipotesis Jalur Hubungan Sa(l(r;[))le Statistics Values Keterangan

H1 Fintech — Gaya Hidup 0.158 1.369 0.171 Tidak
Signifikan
H2 Pendapatan — Gaya  0.259 2.068 0.039 Signifikan
Hidup

H3 Fintech —  Perilaku  0.187 1.548 0.122 Tidak

Manajemen Keuangan Signifikan




H4 Pendapatan — Perilaku  0.606 6.311 0.000 Signifikan
Manajemen Keuangan

HS Perilaku Manajemen  0.409 3.424 0.001 Signifikan

Keuangan — Gaya Hidup

He6 Fintech —  Perilaku  0.077 1.399 0.162 Tidak
Manajemen Keuangan — Signifikan
Gaya Hidup

H7 Pendapatan — Perilaku  0.248 2.858 0.004 Signifikan
Manajemen Keuangan —
Gaya Hidup

Berdasarkan hasil pengolahan data melalui metode bootstrapping pada SmartPLS, pengujian
hipotesis dilakukan dengan membandingkan nilai 7-statistics terhadap T-table sebesar 1,96
serta nilai P-values terhadap taraf signifikansi 0,05. Hasil analisis menunjukkan bahwa
hipotesis H2, H4, H5, dan H7 dinyatakan diterima atau memiliki pengaruh signifikan karena
nilai 7-statistics > 1,96 dan P-values < 0,05. Sebaliknya, hipotesis H1, H3, dan H6 ditolak
atau tidak signifikan karena nilai 7-statistics < 1,96 dan P-values > 0,05. Secara spesifik,
nilai original sample pada seluruh jalur hubungan menunjukkan arah pengaruh positif yang
ditandai dengan nilai di atas 0, seperti pada pengaruh pendapatan terhadap gaya hidup
sebesar 0,259 dan pengaruh pendapatan terhadap perilaku manajemen keuangan yang
memiliki nilai tertinggi sebesar 0,606. Hal ini mengindikasikan bahwa setiap peningkatan
pada variabel independen cenderung diikuti oleh peningkatan pada variabel dependennya
dalam model penelitian ini.

PEMBAHASAN

Pengaruh Penggunaan Fintech Terhadap Gaya Hidup

Pemanfaatan Fintech tidak memberikan pengaruh signifikan terhadap pergeseran gaya hidup
masyarakat di Kota Bandar Lampung, yang sekaligus mematahkan asumsi bahwa digitalisasi
keuangan secara otomatis memicu perilaku hedonisme. Fenomena ini mengindikasikan
bahwa bagi masyarakat setempat, platform seperti dompet digital maupun perbankan seluler
lebih dipandang sebagai instrumen utilitas untuk efisiensi transaksi harian daripada sebagai
pendorong pola konsumsi yang boros. Kecenderungan responden untuk bersikap rasional
dalam memisahkan kemudahan metode pembayaran dari keputusan pembelian barang-
barang yang berhubungan dengan gaya hidup menjadi faktor kunci yang memperkuat
temuan ini. Hasil penelitian tersebut selaras dengan pemikiran Kusnawan dan Nurhaeni
(2019) serta Sinaga (2022) yang menyatakan bahwa keberadaan ekosistem digital tidak
selalu linier dengan peningkatan gaya hidup impulsif. Di sisi lain, temuan ini memberikan
sudut pandang pembanding terhadap penelitian Aulia et al., (2023) dan Suherman et al.,
(2025) yang sebelumnya mengaitkan teknologi finansial dengan perilaku konsumtif,
sehingga menegaskan adanya karakteristik unik pada masyarakat Bandar Lampung dalam
mengelola pengaruh teknologi terhadap standar hidup mereka
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Pengaruh Pendapatan Terhadap Gaya Hidup

Tingkat pendapatan merupakan faktor utama dalam membentuk dan mengarahkan gaya
hidup masyarakat di Kota Bandar Lampung. Secara teoritis, fenomena ini dapat dijelaskan
melalui perluasan batasan anggaran (budget constraint) yang memberikan keleluasaan bagi
individu untuk beralih dari sekadar pemenuhan kebutuhan primer menuju konsumsi barang
dan jasa yang bersifat komplementer serta tersier. Peningkatan kapasitas ekonomi ini
memicu terjadinya inflasi gaya hidup (/ifestyle inflation), di mana setiap kenaikan perolehan
pendapatan cenderung diiringi dengan pergeseran ekspektasi standar hidup yang lebih tinggi,
mencakup aspek rekreasi, estetika berpakaian, hingga kepemilikan perangkat teknologi
terkini. Temuan tersebut memperkuat pendapat terkait hasil penelitian oleh Erwantiningsih
et al., (2024) yang menyatakan bahwa stabilitas ekonomi personal menjadi basis utama
dalam realisasi preferensi gaya hidup tertentu. Sejalan dengan pemikiran tersebut, Ramadana
(2013) juga menekankan bahwa pendapatan memiliki kontribusi nyata terhadap perilaku
konsumtif, yang dalam konteks ini berfungsi sebagai manifestasi dari identitas dan status
sosial individu. Dengan demikian, ketersediaan sumber daya ekonomi bukan hanya berperan
sebagai alat tukar, melainkan menjadi landasan material yang mendasari transformasi
perilaku masyarakat dari pola konsumsi subsisten menuju pemenuhan keinginan yang lebih
ekspresif dan beragam.

Pengaruh Penggunaan Fintech Terhadap Perilaku Manajemen Keuangan

Temuan ini mengungkapkan bahwa intensitas penggunaan teknologi finansial belum mampu
menjadi katalisator bagi perbaikan perilaku manajemen keuangan masyarakat di Kota
Bandar Lampung. Hal ini mencerminkan adanya kesenjangan antara adopsi teknologi
dengan tingkat literasi manajerial, di mana platform digital lebih banyak dimanfaatkan
sebagai instrumen pembayaran praktis daripada sebagai alat evaluasi dan perencanaan
anggaran secara mandiri. Rendahnya inisiatif pengguna dalam mengoptimalkan fitur analitik
dan pencatatan pengeluaran harian mengindikasikan bahwa pemanfaatan teknologi finansial
masih terjebak pada tahap fungsionalitas transaksi dasar dan belum menyentuh aspek
transformasi perilaku dalam pengelolaan aset finansial. Hasil penelitian ini selaras dengan
pemikiran Apriani et al., (2023) yang menyatakan bahwa sistem pembayaran digital tidak
meningkatkan kualitas pengelolaan keuangan individu secara signifikan. Di sisi lain, temuan
ini memberikan perspektif pembanding terhadap studi Nasruddin et al, (2024) yang
menemukan pengaruh positif, sekaligus menegaskan bahwa efektivitas teknologi finansial
terhadap perilaku keuangan sangat bergantung pada kedalaman literasi serta karakteristik
pengguna di daerah penelitian.

Pengaruh Pendapatan Terhadap Perilaku Manajemen Keuangan

Kemampuan individu untuk mempraktikkan tata kelola keuangan yang terstruktur sangat
bergantung pada ketersediaan dana yang dimiliki. Pendapatan yang memadai berfungsi
sebagai fondasi yang memungkinkan adanya alokasi untuk dana simpanan maupun
pelunasan utang secara konsisten. Di sisi lain, keterbatasan finansial sering kali memaksa
seseorang untuk memprioritaskan kebutuhan mendesak, yang pada akhirnya menghambat
penerapan perencanaan keuangan jangka panjang yang lebih ideal.
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Temuan ini memperkuat tesis yang diajukan oleh Syahwildan ef al., (2022) serta
Erwantiningsih et al, (2024) yang menyatakan bahwa tingkat kesejahteraan ekonomi
berbanding lurus dengan kemampuan seseorang dalam mengorganisasi arus kas secara
efisien. Dengan demikian, peningkatan taraf pendapatan masyarakat di Kota Bandar
Lampung menuntut adanya pola manajemen keuangan yang lebih sistematis guna
mengimbangi dinamika kebutuhan ekonomi yang semakin meningkat.

Pengaruh Perilaku Manajemen Keuangan Terhadap Gaya Hidup

Temuan ini menegaskan bahwa perilaku manajemen keuangan yang efektif tidak berfungsi
sebagai penghambat, melainkan sebagai fasilitator yang memungkinkan realisasi gaya hidup
secara lebih berkelanjutan dan terukur. Melalui penerapan strategi manajerial seperti
penganggaran dan penyisihan dana cadangan (sinking fund), individu mampu memitigasi
risiko konsumsi impulsif dan beralih menuju pola hidup yang lebih terencana tanpa
mengorbankan stabilitas finansial jangka panjang. Hal ini membuktikan bahwa pengelolaan
keuangan yang disiplin memberikan landasan bagi masyarakat untuk menikmati preferensi
gaya hidup mereka dengan rasa aman dan kepastian ekonomi yang lebih tinggi. Hasil
penelitian ini memperkuat argumen yang diajukan oleh Kustina ef al., (2025) serta Yulianto
dan Rita (2023) mengenai adanya keterkaitan positif antara tata kelola keuangan dengan pola
konsumsi yang berkualitas. Secara keseluruhan, temuan ini membantah stigma bahwa
manajemen keuangan bersifat restriktif terhadap kesenangan pribadi, melainkan
menunjukkan bahwa literasi manajerial yang baik adalah kunci untuk menjalankan gaya
hidup yang lebih bermartabat dan terencana secara finansial.

Peran Mediasi Perilaku Manajemen Keuangan pada Pengaruh Penggunaan Fintech
Terhadap Gaya Hidup

Hasil analisis membuktikan bahwa perilaku manajemen keuangan tidak berperan sebagai
variabel mediasi dalam hubungan antara penggunaan teknologi finansial dan gaya hidup
masyarakat di Kota Bandar Lampung. Ketidakmampuan mediasi ini merupakan implikasi
langsung dari minimnya pengaruh teknologi tersebut terhadap perubahan pola pengelolaan
keuangan individu secara mendasar. Dalam konteks ini, keberadaan teknologi finansial baru
menyentuh aspek efisiensi teknis transaksi harian dan belum mampu mengintervensi aspek
psikologis manajemen aset yang dapat mengubah standar hidup penggunanya.

Temuan ini selaras dengan argumen Apriani et al., (2023) yang menyatakan bahwa
digitalisasi pembayaran tidak serta-merta menjamin peningkatan kualitas tata kelola
keuangan personal. Fenomena tersebut diperkuat oleh hasil studi Kusnawan dan Nurhaeni
(2019) serta Sinaga (2022) yang menunjukkan bahwa pemanfaatan dompet digital tidak
memiliki keterkaitan langsung dengan pembentukan perilaku konsumtif maupun gaya hidup
tertentu. Secara substansial, hal ini menegaskan bahwa tanpa dukungan literasi keuangan
yang kuat, inovasi teknologi finansial di wilayah tersebut hanya berfungsi sebagai instrumen
utilitas semata dan belum bertransformasi menjadi motor penggerak perubahan perilaku
manajerial yang mampu merekonstruksi gaya hidup masyarakat.

Peran Mediasi Perilaku Manajemen Keuangan pada Pengaruh Pendapatan Terhadap
Gaya Hidup

Temuan ini menegaskan bahwa perilaku manajemen keuangan berperan vital sebagai
variabel perantara yang menyelaraskan hubungan antara perolehan pendapatan dengan
pemenuhan gaya hidup masyarakat di Kota Bandar Lampung.
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Kontribusi kebaruan dalam penelitian ini terletak pada pengungkapan mekanisme kontrol di
mana peningkatan kapasitas finansial tidak secara otomatis bertransformasi menjadi
pengeluaran konsumtif yang berlebihan, melainkan melalui proses filtrasi berupa
pengalokasian anggaran dan perencanaan tabungan yang terstruktur. Melalui jalur mediasi
ini, individu cenderung menetapkan standar hidup yang lebih rasional dan terukur, sehingga
pergeseran gaya hidup yang terjadi tetap berada dalam koridor stabilitas ekonomi personal.
Hasil tersebut memperkuat tesis yang diajukan oleh Erwantiningsih et al., (2024) mengenai
tingginya tuntutan pengelolaan aset yang lebih kompleks seiring dengan meningkatnya taraf
pendapatan individu guna menjaga kesejahteraan. Selain itu, temuan ini selaras dengan
konsep yang dikembangkan oleh Yulianto dan Rita (2023) yang membuktikan efektivitas
perilaku manajerial sebagai jembatan penghubung antara sumber daya finansial dengan
manifestasi perilaku akhir, yang dalam konteks ini memastikan bahwa gaya hidup tetap
terkendali dan tidak bersifat impulsif.

KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa dinamika gaya hidup masyarakat di Kota Bandar
Lampung secara dominan ditentukan oleh tingkat pendapatan dan kualitas perilaku
manajemen keuangan, sementara penggunaan teknologi finansial masih tertahan pada fungsi
utilitas transaksi teknis tanpa memberikan dampak signifikan terhadap pola konsumsi
maupun habituasi manajerial. Temuan ini mengonfirmasi terjadinya fenomena [ifestyle
inflation di mana peningkatan kapasitas ekonomi memperluas ruang bagi individu untuk
memenuhi keinginan, yang selaras dengan studi Ramadana (2013) serta Erwantiningsih et
al., (2024), namun kenaikan tersebut tetap terkendali melalui peran mediasi perilaku
manajemen keuangan sebagai mekanisme filtrasi alokasi dana yang terencana sebagaimana
ditekankan oleh Yulianto dan Rita (2023). Sebaliknya, ketidak signifikanan pengaruh
teknologi finansial terhadap pengelolaan keuangan dan gaya hidup memperkuat hasil
penelitian Kusnawan dan Nurhaeni (2019), Sinaga (2022), serta Apriani et al., (2023),
sekaligus memberikan perspektif pembanding bagi temuan Aulia dkk. (2023) dan Nasruddin
et al., (2024). Secara substansial, penelitian ini membuktikan bahwa perilaku manajemen
keuangan bukan sekadar pembatas pengeluaran, melainkan fasilitator yang menjembatani
sumber daya finansial menuju realisasi gaya hidup yang lebih berkualitas dan terukur, serta
menegaskan bahwa adopsi inovasi digital tanpa penguatan literasi manajerial belum mampu
merekonstruksi perilaku keuangan masyarakat secara mendalam. menjembatani sumber
daya finansial menuju realisasi gaya hidup yang lebih berkualitas dan terukur, serta
menegaskan bahwa adopsi inovasi digital tanpa penguatan literasi manajerial belum mampu
merekonstruksi perilaku keuangan masyarakat secara mendalam.

SARAN

Peningkatan kualitas hidup dari sisi ekonomi menuntut masyarakat untuk konsisten dalam
memetakan pendapatan sembari mengoptimalkan data digital guna mengontrol konsumsi.
Peran industri teknologi keuangan sangat krusial di sini, terutama dalam menyajikan
otomatisasi laporan yang menjadikan teknologi sebagai instrumen perencanaan yang
strategis. Mengingat kompleksitas perilaku manusia, riset berikutnya diharapkan mampu
menggali dimensi yang lebih luas termasuk pengaruh kesadaran akan kompetensi diri dan
norma sosial dengan melibatkan responden yang lebih beragam demi menyempurnakan
model teori perilaku ekonomi yang ada.
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